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BAB 1
BARISAN DAN DERET SERTA
IMPLEMENTASINYA

Capaian Akhir:
Mahasiswa mampu memahami konsep barisan dan deret
serta implementasinya

Indikator :
Mahasiswa mampu menjelaskan pengertian, menghitung
serta mengimplementasikan barisan dan deret

Pengantar:

Salah satu pelajaran dalam matematika adalah barisan dan
deret. Barisan dan deret sudah tidak asing lagi ditelinga
mahasiswa. Hal tersebut disebabkan karena pelajaran ini
sudah pernah didapatkan dibangku SMA. Akan tetapi, tidak
akan menjadi suatu kesalahan jika mengulangi pelajaran yang
telah lalu. Selain itu, kita juga belajar untuk
mengimplementasikan barisan dan deret.

A. Barisan

1. Pengertian Barisan

Baris adalah daftar urutan bilangan dari kiri ke kanan yang
mempunyai pola tertentu. Setiap bilangan barisan adalah
suku dalam barisan.

Contoh:

a. 1,2,3,4,5,...dst

c. 14,11,8,5,2,....dst
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d 2,-2,2,-2,2,-2,..dst
e. 1, 112
f. 8,43,1,-2,-5,...dst
g 1,5,3,7,9,..dst

Tiap-tiap bilangan pada barisan disebut suku (U) dalam
barisan (Karso, 2010):

e Suku pertama dilambangkan dengan U

e Suku kedua dilambangkan dengan U,

e Suku ketiga dilambangkan dengan U3

e Suku ke-n dilambangkan dengan U,

2. Macam-Macam Barisan

Di dalam matematika, barisan ada 2 macam, yaitu:

a. Barisan Aritmatika

Barisan aritmatika adalah barisan dengan selisih antara dua
suku yang berurutan selalu tetap. Selisih tersebut
dinamakaan “ beda “ dilambangkan dengan “ b “. contoh:

a. 3,6912,15....

b. 1,3,57,...
c. 2,6,10,14,...
d. 100,90, 80, 70.,.....

Jika kita perhatikan contoh a), selisih setiap suku berurutan
selalu sama /tetap yaitu : b = 3, sedangkan pada contoh b)
suku yang pertamanya U; - 1, suku yang kedua U; diperoleh
dengan menambahkan 2 kepada U; suku yang ketiga Us
diperoleh dengan menambahkan 2 kepada U, demikian
seterusnya. Jadi selisih dari setiap suku yang berurutan dari
barisan ini adalah tetap, yaitu sebesar 2 (Karso, 2010).
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Sekarang kita akan mencari rumus umum suku ke-n dari
barisan aritmatika, yakni sebagai berikut:

Jika suatu suku pertama barisan aritmatika U; dinamakan a,
maka didapat

U1 =a

U,-Ui-b - U;=U;+b=a+b

Uz-Uz-b - Us=Uz+b=(a+b)+b=a+2b
Us-Us-b - Us=Us+b=(a+2b)+b=a+3b

Dan seterusnya, sehingga didapat barisan aritmatika dalam
bentuk:

a, (a+b), (a+2b), (a+3b), ..., (a+(n-1)b)

Suku ke n=Un

Un = a+(n-1)b

Keterangan:

a  =U1 =suku pertama
b =beda

n =banyaknya suku
Un = sukuke-n

a, (a+b), (a+2b), ..., (a+(n-1)b)
Suku ke 1, suku ke 2, suku ke 3, ..., suku ke n
(a+o0.b), (a+1.b), (a+2.b), ..., (a+(n-1)b)

Tanpa kita mengetahui satu persatu objek tiap suku, kita
dapat mengetahui langsung suku tengahnya dengan syarat
harus diketahui suku awal dan suku akhir. Rumus suku
tengah barisan aritmatika ini yaitu:

Ut=1(@+U,)
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Dimana:

Ut = suku tengah

a =suku pertama atau suku awal
Un = suku terakhir

Contoh:
Diketahui barisan aritmatika 5,8,11, ...,125,128,131. Maka
suku tengahnya adalah.....

Jawab:
Suku pertamaa=>5
Suku ke-n U,=131

Suku tengah Ut= % (a+Uy)

(5+131)

SR S

(136)

=68
Jadi, suku tengah daribarisan aritmatika 5, 8, 11, ..., 125, 128,
131 adalah 68.

Misalkan diantara dua bilangan x dan y disisipkan sebanyak k
bilangan sedemikian sehingga terbentuk barisan aritmatika
dengan beda b. Suku-suku yang terbentuk adalah sebagai
berikut :

x, (x +b), (x + 2b), (x + 3b), (x + 4b), y

X, (x +b), (x + 2b), (x + 3b), ........ , (x+kb),y

Perhatikan bahwa setiap suku barisan aritmatika (kecuali
suku pertama) merupakan hasil penjumlahan suku
sebelumnya dengan beda. Berdasarkan hal ini, dua suku
terakhir dapat kita nyatakan dalam hubungan :
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(x+kb)+b=y

x+kb+b=y
x+(kb+b)=y
x+(k+1)b=y

(k+1)b=(y-x)
b=~ xj/(k 1+ 1)

Jika diantara dua bilangan x dan y disisipkan sebanyak k
bilangan, sedemikian sehingga bilangan-bilangan tersebut
membentuk barisan aritmatika, maka beda barisan aritmatika
yang terbentuk dirumuskan

b:@_@ﬂk+1j

dengan banyaknya suku setelah disisipkan adalah n = k+2

Contoh soal:

Antara bilangan 20 dan 116 disisipka 11 bilangan sehingga
bersama kedua bilangan semula terjadi deret hitung. Maka
jumlah deret hitung yang terjadi adalah....

Jawab:

Antara bilangan 20 dan 116 disisipkan 11 bilangan sehingga
bersama kedua bilangan semula terjadi deret hitung.
Diketahui :

x =20
y =116
k =11

b=@_ﬂﬂk+u
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_(116- 20)/(11 Ly

=96

- KlE
=8
i

S == (a+Uy)

=2 (20+116)

= 6,5 (136)
= 884

b. Barisan Geometri

Barisan geometri merupakan barisan yang memenuhi sifat
hasil bagi sebuah suku dengan suku sebelumnya yang
berurutan.

Contoh
1,3,9, 27, ... dst

Misalnya barisan geometri tersebut adalah a, b, dan ¢, maka %

B
=-= konstan.

Konstan ini disebut rasio barisan geometri. Biasa

dilambangkan dengan “r”. Sehingga didapatkan rumus untuk
mencari rasio adalah

Keterangan:
r =Rasio
Un = Sukuken
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Contoh:

a. 3,6,12,.. (r=§=%=2)
b. 1000, 100, 10,... (r =2 -2 %)
¢ 1,39, (r—E—l?=2)

B |
-Jl‘l-_ll—l
i
=
I
[y |b-'l|I
I
TR N |vh-||
Il
B |
e

Jika suku pertama dari barisan geometri U; = a dan rasio =r,

maka barisan geometri tersebut adalah

v, U
a, ar, ars, ars, ..., arr! danr=-%= U—E dst

2z

Rumus suku ke-n barisan geometri adalah U, = ar»1
Keterangan

Un =Sukuken

A =Suku pertama

r =Rasio

Contoh 1:
Diketahui barisan geometri 3, 6, 12,..... Tentukan suku ke-10!

Jawab :

a =3

r = EE =2

n =10

Maka U, = arn!
= 3x(2) 101
=3x512
=1.536

Jadi, suku ke-10 dari barisan geometri tersebut adalah 1.536
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Contoh 2 :
Suatu barisan geometri diketahui Uz = 144 dan U; = 9.
Tentukan Ug!

Jawab :

w. ar® ]

U, ar® 144

[

. 1
rt = - sehingga r =7

Uz =ar?2=144

- a) =144

&

- a(l) =144

T

Y a = 14‘4X4
=576
5
Sehingga Ug = ar5 =576 G) = % =8

Barisan geometri mempunyai suku tengah dengan syarat
banyak suku harus ganjil. Suku tengah disimbolkan U; yang
dapat dicari nilainya dari barisan yang banyak sukunya
berhingga. Rumus suku tengah

—_—
U= "'.-" Ufzwcz!' Uﬂkhz’:—'

Contoh:
Tentukan nilai suku tengah dari barisan geometri berikut !
1) 1,2,4,8,16

2) 2,7,1,3,9,27,81
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Jawab :

1) Uawa=1
Uaknir = 16
= ».,*m
=+ 16
=4

Maka suku tengah dari 1, 2, 4, 8, 16 adalah 4

1
2) analzg
Uaknir = 81
—_—
Maka U=+ Ugyrars Uagenir
1
= ||; x 81
_J5
=3

11
Maka suku tengah dari > 1,3,9,27,81 adalah 3.

Misalkan diantara dua bilangan real p dan q (dengan p tidak
sama dengan q) dapat disisipkan s bilangan (s bilangan asli).
Bilangan semula dengan bilangan yang disisipkan tersebut
akan membentuk suatu barisan geometri baru tersebut
adalah

_5+1 E

= *\IIF'

Keterangan :
r = Rasio barisan geometri yang baru
s = banyaknya suku sisipan
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g dan p = dua suku berurutan pada barisan geometri
sebelumnya

Contoh:

Suatu barisan suku pertama dan suku keduanya yaitu 4 dan
324. Jika diantara kedua suku tersebut disisipkan 3 bilangan
sehingga terbentuk barisan geometri yang baru, kemungkinan
rasio barisan geometri yang baru adalah...

Jawab :
.$+'_|'E
r= I_
4 P
B+ (324
r= (=
\
r= ﬁ,"ﬁ
r=+3

Jadi, kemungkinan rasio barisan geometri yang baru adalah -3
atau 3.

B. Deret

1. Pengertian Deret

Menurut Dumairy (2010) menjelaskan bahwa deret ialah
rangkaian bilangan yang tersusun secara teratur dan
memenuhi kaidah-kaidah tertentu. Sedangkan menurut
Bumulo dan Mursinto (2012) menjelaskan bahwa deret
merupakan jumlah semua suku dari suatu barisan yang
dinyatakan dengan notasi S, atau sering dinyatakan dengan
notasi sigma. Bilangan-bilangan yang merupakan unsur dan
pembentuk sebuah deret dinamakan suku.
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Deret adalah penjumlahan suku-suku dari suatu barisan. Jika
suatu barisan = Uy, Uy, Us..., U, , maka U1.U2.Us....+U, adalah
deret.

Contoh :

a. 1+2+43+4+5+ ... +U,
b. 2+4+6+8+10+....+U,
c. 3+5+7+49+11+.....4U,

2. Macam-Macam Deret

Dilihat dari segi pola perubahan bilangan pada suku-sukunya,
deret dapat dibedakan menjadi 2 macam, yaitu antara lain:

a. Deret Aritmatika

Deret aritmetika ialah jumlah suku-suku hasil barisan
aritmetika.

Contoh:

5+8+11+14+17+20+23+ ..+ Un
a+(a+b)+(a+2b)+(a+3b)+...+(a+(n-1)b)

Rumus:

n 1
Sn=5(a+Un) atauSn=nE(a+Un)

Keterangan
Sn = jumlah n suku pertama

Contoh soal:

Diketahui deret aritmatika sebagai berikut = 10 + 13 + 16 +
U10

Tentukan :

a. Sukuke 10

b. Jumlah sepuluh suku pertama (U10)
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Jawab:

a. Sukuke 10
U, =a+(m-1)b
U10 =10+ (10-1)3

=10+ 27
=37
b. Jumlah sepuluh suku pertama
Sa  ==(a+Uy)

10
S1o = (10 + 37)

=5x47
=235

2. Deret Geometri
Seperti halnya deret aritmatika, bahwa suatu deret geometri
adalah jumlah suku-suku pada barisan geometri. Jika barisan
geometri dinyatakan dalam bentuk baku, yaitu

a, ar, ar?, ars, ....... , arn-1

Maka deret geometrinya adalah
a+ar+ar?+ard+... +arn-1

Adapun rumus yang digunakan untuk mencari S, adalah

Sn= % (rumus ini bisa digunakan bila r lebih besar
dari1 ataur>1)
Sn= %:nj (rumus ini bisa digunakan bila r lebih kecil
dari1ataur<1)
Keterangan :

Sn =]Jumlah barisan ke-n
a = Suku pertama

Matematika Terapan
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r = Rasio

Contoh:
Tentukan jumlah dari deret geometri berikut ini :
2+4+8+16+.. (8 suku)

12+6+3+15+.. (6suku)

Jawab :
2+4+8+16+.. (8 suku)

r=—=2

ra |

Karena r lebih besar dari 1 (> 1), maka rumus yang digunakan
adalah
_a (=13
Sn = r=1
2(2%-1)

12+6+3+15+.. (6suku)

&
r=—=0,5
12

Karena r lebih kecil dari 1 (< 1), maka rumus yang digunakan
adalah

all—+")
Sn B 1=
1z (1- 0.5%)
T 1-05
=23,625
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C. Implementasi

1. Bunga Tunggal

Perhitungan bunga setiap periode selalu dihitung
berdasarkan besarnya modal yang tetap. Contohnya saat
menabung di bank, kita akan mendapatkan bunga yang tetap
tiap-tiap periode. Modal adalah jumlah dari yang dibungakan.
Modal awal merupakan modal yang dikeluarkan pada awal
waktu usaha dan sebelum dibungakan. Modal akhir adalah
hasil dari modal yang dibungakan. Sedangkan suku bunga
dinyatakan dalam bentuk persentase tiap satuan waktu.

Mn =Mo + (Mo.b) + ...... + (Mo . b) Sebanyak n waktu

Mn =Mo + (Mo.b.n)

Mn =Mo (1+ (b.n))

Mn =Mo(1+b.n)

Mn =uang yang diperoleh setelah n waktu

Mo =modal

b =bunga
n =banyaknya waktu
Contoh

Jono mendepositkan uangnya sebesar 10 juta selama 5 tahun
dengan bunga 1% per tahun. Bunga yang diperoleh tidak
diakumulasikan sebagai modal deposito tahun berikutnya,
tapi ke rekening tabungan. Berapa total uang jono selama 5
tahun?

Jawab :

Mn =Mo + (Mo.b.n)

Mn =10.000.000 (1 + (0,05.5))

Mn =10.500.000

Mn =uang yang diperoleh setelah n waktu
Mo =10.000.000

Matematika Terapan
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b =0,01
n =5

2. Bunga Majemuk

Bunga yang timbul pada setiap akhir jangka waktu tertentu
(bulan/tahun) dan memengaruhi besarnya modal dan bunga
pada setiap jangka waktunya.

Mn =Mo. (1+Db)n

Mn = uang yang diperoleh setelah n waktu

Mo =modal

b  =bunga
n = banyaknya waktu
Contoh

Jono mendepositkan uangnya sebesar 10 juta selama 5 tahun
dengan bunga 1% per tahun. Bunga yang diperoleh
diakumulasikan sebagai modal deposito tahun berikutnya.
Berapa total uang jono selama 5 tahun?

Jawab :

Mn =Mo. (1 +Db)n

Mn =10.000.000.(1+0,01)5
Mn =10.510.101

Mo =10.000.000

b =001
n =5
3. Diskonto

Bunga dihitung pada awal/permulaan periode (bunga dibayar
dimuka) sehingga pada akhir periode jumlah yang dibayar
atau suatu pinjaman adalah jumlah pokok pinjaman tersebut.
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4. Anuitas
Anuitas adalah suatu rangkaian pembayaran dan penerimaan
yang dibuat secara periodik dan dalam jumlah yang tetap atau
sama selama waktu tertentu. Jika suatu pinjaman akan
dikembalikan secara anuitas, maka ada tiga komponen yang
menjadi dasar perhitungan, yaitu:

e Besar pinjaman

e Besar bunga

e Jangka waktu dan jumlah periode pembayaran

Anuitas yang diberikan secara tetap pada setiap akhir periode
mempunyai dua fungsi yaitu membayar bunga atas hutang
dan mengangsur hutang itu sendiri. Sehingga konsepnya :
Anuitas = bunga atas hutang + angsuran hutang

Jika utang sebesar M, mendapat bunga sebesar b per bulan
dan anuitas sebesar A, maka dapat ditentukan:
a. Besar bunga pada akhir periode ke-n
B,=(1+b)"Yb.M—A)+ A
b. Besar angsuran pada akhir periode ke-n
A, =(1+4+b)"A—-b.M)
c. Sisa hutang pada akhir periode ke-n

M —(1—|—b]”(M ’£1)+’L1
n b/ b

Contoh 1:
Sebuah pinjaman sebesar 20 juta akan dilunasi secara anuitas

tahunan sebesar 4 juta. Jika suku bunga 5% per tahun, besar
angsuran, bunga dan sisa hutang tahun ketiga adalah.....
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Jawab :
a. Angsuran
A =(1+4+b)"A-b.M)

A, =(1+0,05)*1(4.000.000 — 0,05 X 20.000.000)
A, =(1,05)*(4.000.000 — 1.000.000)
A, =(1,1025)(3.000.000)
A, =3.307.500,00
b. Bunga

B,=(1+b)"b.M—A)+ A

B, = (1+ 0,05)*1(0,05 x 20.000.000 — 4.000.000) + 4.000.000
B_ = (1,05)*(— 3.000.000) + 4.000.000

B, = —3.307.500 + 4.000.000

B_ = 692.500,00

c. Sisahutang

M —(1+b]”(M A)+J£1
mo b/ ' b

= (1+0,05)° (20.000.000 -

4.000.000 4.000.000
My 0,05 ) 0,05
M, = (1.157625)(— 60.000.000) + 80.000.000
M, = 10.542.500,00

Besar anuitas untuk membayar hutang sebesar Mo dengan
bunga sebesar b perbulan selama n bulan adalah :

_ b(Mo)(1+b)"
T (1+b)nt
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Contoh 2 :

Sebuah pinjaman sebesar 850 juta yang harus dilunasi dengan
6 anuitas jika dasar bunga 4% per bulan dan pembayaran
pertama dilakukan setelah sebulan. Sisa hutang pada akhir
bulan kelima adalah ......

Jawab :
_ b(Me)(1+b)"
T (14 bt
a 0,04(850.000.000 )(1 + 0,04)°
(1+0,04)51
_0,04(850.000.000)(1,04)°
B (1,04)5°1

43.020.846.63
0,2265319

A=1627.147.628,43

Sisa hutang pada akhir periode ke-5 adalah

M —(1—|—b]”(M ’L1)+’L1
no b/ b

1627.147.628,43 1627.147.628,43
M, = (1+0,04)% (850.000.000 - )
0,04 0,04
s 1627.147.628,43 1627.147.628,43
M, = (1,04)°|850.000.000 —
0,04 0,04

M, = 155911.109,00
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5. Nilai Masa Datang Anuitas (Future Value)

Future value anuitas merupakan jumlah total anuitas pada
masa yang akan datang atau biasa juga disebut nilai jatuh
tempo anuitas. Terdapat sedikit perbedaan dalam mencari
anuitas biasa dan anuitas jatuh tempo. Berikut adalah rumus
mencari future value dari anuitas biasa:

sy

s, =p [[1 + :? 1}
i

Dimana:

Si =]Jumlah nilai masa datang dari anuitas setelah n periode

P =]Jumlah dari anuitas

i =tingkatbunga

n =jumlah periode pembayaran

sedangkan untuk mencari future value dari anuitas jatuh
tempo menggunakan rumus sebagai berikut:

(1+i)"—1

sﬂ=p[ ](1+ij

L

Dimana:

Si =Jumlah nilai masa datang dari anuitas setelah n periode
P =]Jumlah dari anuitas

i =tingkatbunga

n =jumlah periode pembayaran

Contoh 1:

Susana ingin menabung uangnya sebanyak Rp6.000.000
setiap akhir tahun di suatu bank komersil, dimana
pembayaran bungan 15% per tahun secara majemuk.
Transaksi tabungan untuk tahun pertama di bank tersebut
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